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Sumbar ~tiau.

Yth Sdr JIreIbenzani Usiman/loss¢ IPES-IKIPladang,.
di Padang.

Dengan hermsat ,

Sesuai dengan keputusw, Pusk amil FRU-ARS] Sumber ddau 21 Kekan-
Baru akhir tahun 1987 yan; lalu tolah ditelavkan pemyelenggarasn Hus -
kamwil BES-AKSI Sumbar Riau berikvlnyus adslzh di Kotamadyo petas,

Untuk itu sesuai petunjul Sekjen FKS—fK3I Pusat,maka Muskoamil ~
BKS-AKST Sumbar Riav di Ratam tersebut gkun diselemgparakan rada tang
gal 9 s/d 11 Januari 1989 vang akan dabang.

Salah satu acara dalam Moskomwil tersebut yaltu penyajian rakalah
tentang : " Pelestarian Arsitektwr Minagkabau,dalam rangka menunjang -~

pengexbangan FPariwilsata "

Untuk suksesnya acara diatas,kami mohon kesedisan Zawiara untuk
dapat menyusun dan renyajikan makalah tersebtut pada Muskomwil BEKS-4KSI1
di Kotamadya Batam tersebut.Segala svsuatunya atas keberangkatan Cdr -
ke Batam dan persiapan-persiup-n lainnys,skun menjadi betarn penyeleng-
gara. |

Demikianleh harapan komi,semoga terkabul hendakrya.
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PEMBINAAN ARSITEEKTUR MINANG DALAM RANGKA PELESTARIAN
BUDAYA DAERAH UNTUK MENUNJANG PARIWISATA

Oleh:
DR. IBENZANI USMAN

P en dahulwuan

Pertama-tama kami aturkan ucepan terima kasih kepada
Panitia Penyelenggara Musyawarah Komisariat Wilayah Badan
Kerja Sama Antar Kota Seluruh Indonesia (Muskomwil BKS-AKSI)
Sumbar-Riau, atas penghargaan dan kepercayaan yang diberikan
kepada kami sebagail penyusun dan penyajl makalah yang berju-
dul "PEMBINAAN ARSITEKTUR MINANG DALAM RANGKA PLLESTARLAN
KEBUDAYAAN DAERAH UNTUK HENUNJANG PARIWISATA"™, dif dalam forum
ini.’ |

Sebelum sampal kepada penyajian makalah ini kami anggap
perlu menyampalkan suatu pengakuan; bahwa kami bukanlah seo-

rang pakar dalam bldang kearsitekturan atau vasthuvidya (me-

minjem Lstilah Romo Mangunwijaya, 1988 : 328)1)Kami juga bukan
seorang pakar dalam bidang kepariwlsataan. Namun demikian,
sebagal Beorang‘senirupawan kami -coba menyusﬁn seungkap pi-
kiran sehubhungan dengan judul ﬁaﬁalah ini.

Judul makalah ini mengandung tiga konotasl yang satu sa-
ma lain menjalin hubungan dalam kontceks prospek kepariwlsataan.
Ketiga unsur tersebut meliputi makna-makna terpaut dalam peng-
ertian frasa-frasa “pembinaaﬁ arsitektur Minang","Pelestarian
Budaya Daerah"™ dan"Menunjang Pariwisata", Sudah barang tentu
masing-masing frasa tersebut secara terpisah mempunyai makna

-t-
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sendiri-sendiri. Masing-masing dapat dibahas secara luas dan
dan mendalam. Akan tetapl hal tersebut dapat juga dibahas se-

carq verarah, seperti apa yang akan kami arahkan dalam bahas-
an berikut ini,

Se jempur Permasalahan dan Jawaban Sementara

—

Bahwa arsitektur (tradisional) Minang|sebagai salah satu
wujud budaya fisik dianvara lain-lainnya, perlu dibina dan
dilestarikan, bahkan jika mungkin dikembangkan, maka hal ter-
sebut merupakan konsep yang cemerlang., Apalagi bila konsep ini
dikaitkan dengan upaya-upaya kearah pengembangan dunia kepari-
wisataan, realisasinya tak dapat ditunda-tunda. Wujud nyatanya
harus seéera muncul ke permukaan. Konsep cemerlang ini demiki-
an ideal sehingga dalam mengkristalisasikannya benyak hambatan
dan kendala yang diltemul.

Hambatan dan kendala inl dapat berupa pandangan pro dan
kontra yang timbul di.tengah-tengah maayarakét..Dapat pula be-
rupa belum tercapalnya kesatuan persepsi di kaleangan masyarsa-
rakat, baik dalam bentuk pandangan filosofis dari pembinaan
dan pelestarian itu, maupun dari bentuk penyelenggataan tek-
nis dan estetis pada desainnyas. Hal tersedbut menguﬁdnng per-~
masalahan-permasalahan yang perlu dirumuskan demikian rupa
sehingga apa yang akan menjadi milik forum ini merupakan tu-
Juan dan sasaran serta tindak lenjut sebagal hasil dari ke-
sepakatan bersama.

Permasalahan yang sering muncul kepermukaan dalam Xaitan-

nya dengan judul makalah ini dapat diungkapkan pada kalimat-
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kalimat tanya antara lain sebagai berikut,

~ Dapatkah arsitektur {(tradisional) Minang dibina dan di-
lestarikan? Bagaimanakah bentuk dan cara pembinaan ser-
ta pelestariaannya?

= Mungkinkah unsur-unsur tradisional pada rumah gadang

- dikembangkan dan dirakit kedalam bentuk arasitektur mo-
dern? |

= Apakah nilai-nilai filosofis yang melekat pada rumah ga-
dang masa selam, yang betul-betul sea;ai dengan kebutuhan
dan lingkungan hidup pada masa itu, masih cocock dengan
nilai-nilai filosofis, kebutuhan, den lingkungan hidup
yang serba kompleks pada masa kini? '

- Apekah wujud-wujud yang tampil sekarang inil hanya seke-
dar memenuhi kebutuhan estetis belaka, tanpa adanya se-
suatu makna pendukung dibalik penampilannya?

- Mengapa harus ada opinl pro dan kontra d¢1 tengah-tengah
masyarakat terhadap karya-karya arsitektural Yang berna-
faskan tradisional? - |

- Sejauh mana daya tarik arsitektur Minang (yang lama dan
&ang baru) terhadap.dunia wisatawan?

- Dan serentet pertanyaan lain yang terkait dengan Judul
ini? |

_Pertanyaan-pertanyaan demikian éering muncul dalam diskusi-
diskusi dan seminarJaeginarz). Jawaban demi Jjawaban belumlah
memberikan gambaran yang memadal tentang apa, bagaimana dan

kearah mana kita akan perbuat.

Sungguhpun demikian, yang namanya permasalahan perlu di-
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dipecahkan. Pemecahannya tentu melalui konsep-konsep pemikir-
an dan metodologi penelitian ilmiah yang lazim diperbuat para
ilmuan. Pemecahan dalam bentuk lain dapat Juga dengan mengete-
ngahkan seungkap Jjawaban sementara atau seémacam hipotéﬁis
yang belum mengehendakl pembuktian. Dalam bentuk itulah jawab-

an sementaranya kami sampaikan dalam kalimat berikut ini,

Bila seandainya ada bentuk-bentuk dan atau tata-cara yang
disepakatl mebagal sesuatu yang berdaya guna, baik dalam hal
pembinaan maupun dalam hal pelestariﬁn, maka arsitelitur Minang
(tradisional dan moderg) akan menemul jalannya sendiri ke arah

tujuan yang sama-sama diidamkan.

Bila Yentuk pembinaan itu semacam pemeliharaan (maintenance)
bentuk-bentuk arsivektur tradisional Minang, maka bentuk pe-

lestariaannya restorasi dan preservasi.

Bila bentuk pembinaan itu semacam pengemdbangan bentuk-
bentuk tradisional ke bentuk modern Minang, atau penciptaan
arsitektur modern yang berakar kepada arsitektur tradisional
Minang, maka pelestariannya akan berbentuk konservasi. Dalam
hal ini peranan motivasi dan }ehgarahan perauaﬁif.terhadap

para arsitek sangat menentukan,

Analieis Singkat Sekitar Arsitektur Minang

Arsitektur Minang yang tradisional seperti rumah gadang

'rumah adat', balai adat, rangkiang, adalah hasil karya asli

arsitek Minang pertama yang bernama Tantejo Gurnnoa). Dicipta

kannya demi memenuhi permintaan Dt, Parpatli Nan Sabatang, se-
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kembalinya beliau dari merantau. Xonon kaﬁarnya, bila zambo
berkisah dan berhikayat benar, terciptanya rumah gadané per-
tama itu sebagai wujud nyata dari kenang-kenangan bahwa be-
liau pernah merantau ke daratan Asia tenggara menggunakan
perahu. Perahu tersebut dijelmakan kedalam hentuk atap rumah
yané sekarang populer dengan istilah gonjong.4) Sekarang ru-
mah gadang bergonjong yang berproto-type dari Tantejo ter-
sebut menyebar di hampir seluruh desa di Sumatera Barat (di-
catat oleh Biro Statistik Sumbaer ada 521 desa di Sumbar),
meliputi tiga luhak (Agam, Tanah Datar dan Limopuluh XKoto).
Ratusan rgpah gadang bergonjong masih terpelihara dengan baik
kurang dari seratus dari rumah gadang tersebut masih lengkap
dengan tatahan ukirannyé yang khas tradisional Minang.

Setelah menjalani kurun waktu sekitar tujuh abads)rumah
gadang ini mengalami perkembangan. Perkembangannya memang ti-
dak terlalu jauh, karena namanya saja-tradisional, tentu akar
akarnya masih melekat kuat dan tangguh. Perkembangan tersebut
terlihat dari rumah-rumah gadang yang masihlterpélihara seka-
rang ini, menunjukan adanya dua pola rumah gadang bagonjong

/u
dengan label pola rmah gadang bagénjong koto-piliang yang

ditandal adanya anjung di kedua ujung rumahnya. Selain itu
kedua, pola rumah gadang bagonjong bodi-caniago, tanpa anjung.

Kedua. pola umum ini bervariasi menjadi sekurang-kurangnya

tiga type dengan label type gajah maharam, type rajo babanding,

dan type bapaserek atau surambi papek. Terjadinya tiga macam

type ini, ada sangkut pautnya dengan variasi jumlah tiang de-
mikian rupa sehingga yang satu sedikit tiangnya sehingga kecli-

tan gemuk sepertl gajah maram, yang lainnya ramping seperti
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rajo babanding yang lincah.

Pola dan type-type ini sesungguhnya menganut aspek fisik,
penglihatan dan perwujudan bentuk, Dibalik perwujudan bentuk
itu ternyata tersimpan endapan-endapan makna dan nilai-nilai
kearifan masa selamnya budaya Minang yang terkenal dengan adat
yané taklekang karena panas, tak lapuk karena hujan itu. Seca-
ra utuh, rumah gadang tersebut adalah cermin atau simbol dari
aspek-aspek adatinya. Pendek kata, simbol-simbol tersebut ber-
akar kepada nilai-nilal luhur filosofis ajaran adatnya.

Sekedar ilustrasi dari penggambaran nilai-nilai tersebut

dapat kami tayangkan dalam mosalk-moaaik berikut. Gonjongnya

rabuang mambacuik, suatu manifestasi dari pengertian orientasi
ke alam, "alam takambang Jadi guru"., Rumah gadang bagonjong
dibﬁat untuk kemenakan tali darah (nan kaduang). Sedangkan
kemenakan tali budi atau bawah lutuik harus dibuatkan rﬁmah

adat tanpa gonjong (rumah adatkajsng padati, tungkui nasi, a-

tau dangau layang-layang). Hal ini ada kaltannya dengan masa-
lah warisan yang Jatuk ke tangan kamanakan tali aarah tersebut,
Oleh karena itu rumah gadang bagonjong itu harus ada ninik ma-
mak yang bergelar Datuk. DL dalam rumah gadang bagénjong itu
ada tiang bernama tonggak tuo sebagail soko guru dari pembuat-
an rumah tersebut. Rumah ghdang dibuatv unguk tempat tinggal

dan sekaligus sebagal tempat musyawarah kaum. DLl dalam rumah
tersebut terdapat tiang atau bilikx (kamar) yang disebut tiang
berbisik, kamar/bilik bérbisik, yaltu tempat melakukan lodbbying
pada saat-saat adanya rapat. Hampir seluruh bagian dari rumah

tersebut mempunyal fungsi simbolis disamping fungsi fisik

MiLlK LPT PERPLO T
IKiP PADAL.
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(ulity, konstruktif). Di depan rumah gadang tiesanya terpan-
pang dalam satu deretan sembilan lumbung yang disebut "rang-
kiang® (dari kata ruang hyang dewi sri). Masing-masing lum-
bung memiliki nama, bentuk dan fungsi sendiri-sendiri, misal-

nya ¢ Rangkiang Si};pjau’lauik, sebagai simpanan padi untuk

pengeluaran adat, Rangkiang Sibayau-bayau, untuk keperluan

sehari-hari, Rangkiang Sitangka Lapa, .funa penunjang kaum
miskin dan korban bencana alam, dan sebagainya.

Jadi Jjelaslah bahwa arsitektur Minang tradisional tidak-
lah hanya sekedar penampilan fisik belaka, melainkan Jjuga ada
imaji-imaji atau citra katakanlah Wastu Citra melekat di da-
dalamnya. Hal yang sama Juga terlihat di daerah-daerah lain
di Nusantara ini, seperti Bali, Jawa, Toraja, Batak dan lain-
nya. Bahkan hal ini merupakan ciri khas dunia Timur, seperti
E.B.Havel mengemukakan pikirannya tentang arsitektur India:
"Aspek estétis diseluruh seni India melekat pada segi spirit-
ual, tidak pﬁda segil mﬁteri"sj. Di dunla barat yang di
mulai dari Yunani 5 abad sebelum Maseni, 1ét11ah arche dan
tektoon yang.artinya utama kokoch, mengutamakan kesadaran on-
tologis, bebas dari keterikatan koemis, magis, dan mitologis.

Selanjutnya bagaimana pula dengan arsitektur'Minang Mo~
dern? Seperempat aba® belakangan memang telah tumbuh puluhan
_gedung-gedung Modern Pemerintah ataupun Swasta yang berindika-
slkan gonjong-gonjong._Tujuannya adalah untuk memberi keéﬁpat-
an kepada para pembuat gedung-gedung tersebut berpartisipasi
dalam pelestarian budaya daerah. Salah satu identitas yang da-

pat dimanfaatkan adalah kehadiran gonjong pada gedung-gedung
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tersebut. Gagasan ini sudah ada pada Bapak Kaharrudin Dt. Rang-
kayo Basa (alm) ketika beliau menjadi Gubernur KDH TK I Sumbar.
Kar&a nyatanya adalah Kantor Gubernur Sumbar di J1, Sudirman,
Padang. Gagasan tersebut diteruskan oleh Bapak Prof Harun Zain,
dan diintensifkan oleh Bapak Ir. H.Azwar Anas pada waktu beli-

au~beliau menjabat Gubernur,

Sebagal gagasan sesungguhnya tidak ada yang harus diper-
soalken, karena nawaitu yang terkandung di dalamnya memang
merupakan sesuatu kemullaan yang benar, Cleh karena itu per-
lu mendapatkan kesadaran kita untuk mencdukung dan merealisasi-
kannya., Realisasinya memang sudah bergerak selama seperempat
yans lalu, Dari hasil yang sudah tempak nyata itu kXiranya
sudah tiba waktunya bagl kita untuk meninjau dan mengevaluasi
kannya.

Sejauh pengamatan kami, gedung-gedung modern bergonjong
yang terdapat dl Sumatra Barat dapat dikategorikan kedalam
dua kelompok, yaitu: (1) Kelompok gedung yang'didesa1n=sebaga1
arsitektur modern, penempatan gonjong: datang kemudian. Dalam
hal ini hasil penglihaﬁan mata;menunjukkan'adanya keceﬁderung-
;n terpaksa, kaku dan nonproporsgpnai. Walaupun beberapa ada
Juga menunjukkan bagus dan menarik. (2) Kelompok gedung yang
memang sudah dari semula didesain terpadu antara modern dan
tradisional. Dalgm hal ini wujud arsitektur yang tampil ter-
lihat lebih proporaional, indah, hamonis dan menarik.Gedung-
gedung yang vermasuk keﬁada kelompok ini adalah Gedung DPRD
tk I Sumbar, di Jalan Rasuna Said Padang, Gedung Bank lndone-
sia, di Jalan Jend. Sudirman Padang, dan Gedung Bank EXIM di
Jalan Bgd. Azlzchan, Padang.

. aa
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Dalam beberapa kall pertemuan para arsitek di Tanah AiT
kita ini72 identivas tradisional dalam arsitektur Indonesia
modern masih merupakan problematik, Biarlah hal ini menjadi
pemikirén para arsitek tersebut, Namun demikian memang ada
Yang patut menjadl pemikiran kita bersama, yaltu, upaya menu-
aﬂgkan pedoman umum dalam menciptakan arsitektur Indonesia
Modern yang berakar pada kebudayaan nasional.

Perdefinisi, kebudayaan naesional tertuang kedalam fasal
32 UUD 45 :“Pgmerintaﬂ memajukan kebudayaan nasional Indonesia®

dengan penjelasan,

"Febudayaan bangsa ialah kebudayaan yang timbul
pebagal buah usaha budi-dayanya rakyat indonesia se-
luruhnya. .

Xebudayaan lama dan asli terdapat sebagal puncak-
puncak kebudayaan di daerah-daerah di seluruh Indone-

. 8la, terhitung sebagal kebudayaan bangsa.

Usaha kebudayaan harus menuju ke arah kemajuan
adat, budaya dan persatuan, dengaen tidak menolak bahan-
bahan baru dari kebudayaan asing yang dapat memperkem-
bangkan atau memperkaya kebudayaan bangsa sendiri,
-serta mempertinggl derajat kemanusiaan bangsa Indonesia™.

~

Dari definisi tversebut sesungguhnya sudah‘terlihat arah~arah
Jalur yang perlu ditelusuri. Budaya nasional berakar pada
Ipuncak-punéak budaya daerah. Budaya nasional menuju arah ke-
majuan tnn?a menolak unsur-unsur terbaik dari kebudayean a-
8ing. Ini berarti bahwa kedua kalimat tersebut merupakan ka-
limat kuneci kea&aﬁ renciptaan karya-karya baru yang berinti-
kan jiwa keindﬁneaiaan. Kani yakin bahwa bukanlah suatu keke-
liruan bila ada niat.ﬁéndak,memperpadukan unsur-unsur tradisi-
onal dengan unsur-unsur modern dalam menciptakan karya baru

arsitektur Indonesia yang dilengkapl Vasthu-citra keindonesian.
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Perihal proses kreasinya, mulai dari pra-rencana, perumusan-
gagasan serfa vasthu-citranya, perencanaan arsitekturnya,
sampal terwujJudnya suatu karya arsitektur Indonesia !Modern
*tersebut biarlah menjadi wewenang arsitek sepenuhnya,
Sehubungan dengan hal tersebut, adalah menarik sakall
buah tangan Paul Rudolph, seorang arsitek asing, yang telah
mempelajari khasanah budaya tradisional Indonesia melaiui
candi-candi di Jawa Tengah per-literatur, berhasil mencipta-
kan gedung Wisma Dharmala, yaitu sebush arsitektur modern yang
berakar pada budaya tradisional yang menjadi milik nasional.
Mengapa kit# tidak mencobakan pula dalam bentuk alternatif
lain. _

Keberhaailan arsitek asing ini mungkin karena dia mempu-
nyal kearifan yang seiring dengen arsitek kita Y.B.Mangunwijaya
(1988: 343)8). yang mengetengahkan: "

#Tidaklah dibuiuhkan intelegensl luar blasa untuk
menarik kesimpulan, bahwa dalam situasl yang nyaris da-
rurat itu, segala Tresep dan cara penanganan tradislional
serta konvensional yang kita kenal sekarang akan tidak
mungkin lagi memadal permasalahan; bahkan Justru dapat
menutup jalan-jalan inovasi yang urgen diperlukan.
e Namun apabila itu terjadi, dan bila kita pada
saatnya yang tepat mampu untuk tabah penuh tanggung
jawad membuang segala norma estetika yang kelak akan
antik dan menggantinya dengean cara penghayatan dan cara
bertanya yang baru. ... ... Sebab keindahan adalah
kecerlangan kebenaran. Benar untuk saatnya, dan tempat~
nya yang tepat",

'Memang agak sulit menangkap wawasan yang dlsampaikan Mangun-

wijaya 1ni,'namun pengeftian ini akan terbantu dengan wawasan

arsitek Eko Budiharjo?’berikut ini :
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"Konen pada saat masyarakat terbual pada ke jayaan
masa lampau, arsitek malah melihat jauh kedepan. Se-
dangkan pada saat masyarakat ramai membicarakan masa
mendatang, arsitek Jjustru berhenti melangkah dan meno-
leh kembali ke masa silam,

Sewajarnyalah demikian. Karena arsitektur berakar
pada masa lampau, dirancang masa kini, untuk kepenting-
an penggunaan dimasa depan.

Dengan demikian penghayatan atas pengendapan feno-
mena masa lampau merupakan kunci yang akan membuka
pintu keluar menuju arsitektur Indonesia. Hanya saja
masalahnya sekarang, penelitian tentang arsitektur
tradisional masih seperti 'embrio' sedang di lain pi-
hak perkembangan dan perubahan berlangsung sangat cepat".

Kedua wawasan di atas cukup membuka cakrawala kita kepada pen-
ciptaan kreasi-kreasi baru dalam bidang arsitektur yang Indo-
neéia Modern dengan akar tradisional Minang. Sungguhpun demi-
kian, untuk sampai kesana,-bany§k hal yang perlu diupayakan
sebagal bentuk-bentuk dan cara-cara pembinaan yang sekallgus
tumpang tindih dengan bentuk-betuk serta cara-cara pelestarian.

Membina arsitektur Minang tidek hanya membangﬁn_fisik
arsitekturnya, akan tetapi sambil berjalan) perlu mempelajari
secara tuntas hal ikhwal areitektur tradisional Minang itu.
Mempelajari secara tuntas berarti melakukan studi mendalam
atau melakukan penellitian ilmiah dan diskusl panel untuk
kemudian dikomunikasikan kemasyarakat. Masyarakat akan meng-
hayatl, memilikl warisan vasthu-citra yang akan dikembangkan
kedalam vasthu-cita masa kini. Hal ini akan merupakan potensi
pengimbang terhadap perubahan yang sangat cepat itu. Integra-
sl dapat terjadi bila vasthu-citra yang kita miliki mempunyal
kekuatan berimbangan dengan pengaruh yang datang. Kalan ti-
dak demikian maka vasthu-citra tradisional akan sirna tak

tentu dimana rimbanya.

iviilix UPT PERPUSTAKAAN
IKiP. PAGANG
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Pembinaan arsitektur Minang juga memerlukan pelestarian
bentuk '

dalam/;emeliharaan {(maintenance) . Lapuak di kajangi, Tumah-

rumah gadang yang masih bagus, tapi ada baglan-bagian yang
perlu diperbaiki, demi pemeliharaannya, rumah tersebut perlu

dirawat, direstorasi. Usang dibaharui, rumah gadang yang

sudah sangat royo perlu diruntuhkan, tapi harus ditegakkan
rumah gadang baru dalam 'béntuk salinan rumah gadang lama,

ini berarti bahwa rumah gadang tersebut perlu dipreservacsi.
Pelestarian lain adalah dalam bentuk pengembangan bentuk-
bentuk lama ke bentuk baru tanpa menyimpang dari kaldah-kaidah
laﬁa, baju dipakal usang, adat dipakal baru, rumah yang baru

dibangun itu mengalami proses konservasi. Termasuk di dalam

nya penciptaan gedung baru modern tradisional terpadu.

Kesimpulan

Setelah menguak permasalahan-permasalaha sekité;pembinaan
. arsitektur Minang dalam kaitannya dengan arsitektur modern
1%& menocleh pula kepada analisis singkat di atas, maka terung-
kaplah kenyataan-kenyataan sebagail berikut,

Arsitektur Minang memang dapat dibina dan dilestarikan.
Pembinaan tersebut dapat dalam bentuk studi mendalam tentang
arsitektur tradisional tersebut, sehingga citra yang benar-
benar dihayati, akan menjadi titik tolak terhadap pengembang-
an berikutnya. Dalam pembinaan tersebut pelestarianpun meme-
gang peranan penting.’ Bentuk pelestariannya bisa restorasi
dan pre;erVasi serta konsevasi.

Pemanfaatan unsur-unsur tradislonal pada arsitektur

Minang terhadap bangunan modern adalah sesuatu yang lumrah,



-13-
asalkan dijaga vasthu-citranya dapat terpelihara pula,

Ki1lal filosofis beserta kebutuhan dan lingkunan hidup
yang menghaailkan rumah gadang masa silam tersebut jelas ber-
beda jauh dengan nilai filosofi, kebutuhan dan lingkungan
masa kini yang sudah multikompleks.

' Wujud-wujud arsitektur Minang modern yang tampil'déwaaa
ini, tentu tidak hanya penampilan, makna-makna dibalik itu
tentu Jjuga ada , ingatlah wastu-citra

Terjadinya pro dan contra di tengah-tengah masyarakat
tentang arsitektur tradisional ini adalah éarena belum menya=-
tunya persepsi masyarakat itu sendiri. XKesatuan persepsi ini
tercapal bila kedua belah pihak telah sama-sama mendalami
makna dari nilai-nilai tradisional yang melekat pada arsitek-

tur tersebut,

Arsitektur Miﬁang (tradisional & modern) adalah benda
budaya dengan spesifikasinya sendiri. Sudah bafang tentu
arsitektur Minang yang unik dan atraktif itu akan disenangi
oleh para turils.

_ Jadl memang harus ada Xejelasan bentuk dan cara dalam
rembinaan dan pelestarian. Yang dibina adalah benda budaya
maéa silam, benda budaya yang sedang tumbuh, dan benéa budaya
yang akan datang. Pelestariaanya demikian juga. Maka dalam
hal ini ibarat sebuah sekdlah, benda budaya adélah muridnya,
tenaga~tenaga ahli sejenis gurunya, Pemda sebagai kepala seko-
lahnya. Kepala sekolah memerlukan sekelompok Tim Ahli yang
hendak menyusun kurikulum beserta sllabinya. Dengan rerumpama

an ini kami sampai kepada sumbang saran sebagai berikut,
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Pembinaan dan pelestvarian arsitektur Minang {(mungkin juga

berlaku bagi arsitekvtur tradisional daerah lain diseluriuh

Nusantara) memerlukan pemikiran sungguh-sungguh dalam

rentetan mata acara verprogram terpadu. .

.Program terpadu dimaksud adalah program yang disusun Pemda

dengan mengikut sexrtakan Instaﬁsi-instansi, lembaga-lemba-
ga swaata, ﬁara cerdik pandal (di Sumatra Barat termasuk

Ninik Mamak dan Alim Ulama) serta Para Pakar terkait.

¥ujud program terpadu ini dapat dlrenqanakan secara terin-
ci oleh suatu Tim Ahli yang ditunjuk Pemda. Tim Ahli ter-
sebut sekurang-kurangnya berunsurkan Arsltek, Planolog,

Senirupawan, Sosiolog, Ekonom, Ahli Hukum dan Pakar-pakar

lainnya yang mempunyal interes dalam peﬁbinaan Arsitektur
ini. '

Isi program tersebut dapat ditentukan oleh Tim Ahli pada
angka 3 di atas. Namun demikian, berdaserkan uraian pada
makalah ini, maka hal-hal yang terlintas di pikiran kami
kiranya perlu dimasukkan dalam program tersebut:

(1) membentuk suatu tim yang akan melakukan studi menda-
lam, 'atau penelitian terhadap arsitekiur tradisional
guna disebarluaskan ketengah masyarakat dan memotiva-
sl para arsitek ke arah terwujJudnya vasthu-citra yang
berwawasan nasional.

(2)membentuk suatu Tim Pembina yang akan memberikan saran

dan pandangan serta penilalan terhadap desain arsitek-

tur yang akan dibangun,

il UPT PERPUSTAK&ﬁﬁ
KiP pADANG
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5. Pembinaan arsitektur Minang meliputi pénanganan masal ah

tradisional pada masa silam, yang sedang dikembanygkan

dan bekal bagi masa yang akan datang. Pelestarian dalam

bentuk restorasi, preservasi dan konservasi

menjadi

sangat penting. Karena hal ini menyangkut daya tarik

Yang khas tradisional Minang dan menjadi sangat berarti

bagl menunjang dunia pariwisata terutama pariwisata di

Sumatrabarat ini.

Demikianlah sekedar sumbang saran dari kaml, terlebih

terkurang, serta salah janggal mohon dimaafkan.

Terima kasih.

}_;:dng. Januarl (Sgl).-
- * SEMUA walikola dari Sumatera
Baral s=jak Scnin § Januari 1989

menghadiri Musyawarah
K omisariat Wilayah 11 BKS-AKS]

Sumatera Baral-Riau. Acara
‘Bmusyawarah éang akan
diresmikan olch Gubernur Riau
Socripte ilu berlangsung selama 3

ri.
; Walikola Padang Syahrut Ujud,
‘£ 8H dalam kualitasnya sclaku Koor-
 dinator Komwil 11 BKS-AKSI
' Sumatera Barat-Rizu dalam
keterangan persnya kemarin siang

.musyawarah lersebut  ukan
 dihadiri oleh 11 orang Walikola,
? walikota dari Sutnatera Baral dan
 § walikola darl Riau. Dalam hal ini
i terasuk walikota administeatif.

akan berada di Batam untuk -

' di Balaikota Padang mengatukan

Muskomwi) DKS-AKSI Sumatera
Barat-Riau di Balam itu akan
meinbahas antara lain asas desen-
tratisasi dan dekonsentrasi dalam

ngembangan dan pembangunan
industri dengan menjadikan Batgm
scbhagai kasus. Juga dibahas
masalah pembinaan dan

cmeliharaan -atau pelestarian
udaya di kota-kota dalam kaitan-
nya dengan pariwisata,

Dalam hal ini dari Sumatera

Barat akan tamnpil Dr Ibenzani
Usman' nembawakan makalah ©

berjudul *'Pembinean arsitektur
Minang dalam rangka Pelestarian
ludays Daerah Menunjang
Variwisata."

Para peserta mnusyawarah Juga
akan mendengarkan ceramah-
teramah dari Kalithang

H

Wassalam

Padang, 5 Januari 1989

DR. ILENZANI USMAN

1

IBKS-AKS! Sumbar-Ria:
Musyawarah di Batam

Departemen Perindustrian, Dirjen
PUOD, Asislen Menteri Bidang [
Menpan, KABALAK Proyek
Otorilas Batam, .Dirjen
Perhubungan Laut dan Bappenas.

Menurut Syahrul Ujud, selain
meningkatkan kerjasama antara
kota-kota di Sumatera Barat dan
Riau, dengan Walikota Batam juga
akan dibicarakan kemungkinan
kerjasama di bidang perdagangan
dan perindusirian serta pariwisala
antara Datam dengan kota-kota di
Sumatcra Baral.

“Saya mengharapkan kita bisa
memanfaatkan posisi kola Batan
yang strategis, dekal Singapura
dan scdang berkembang pesal itu
unluk kemajuan perdagangan, in-
¢dustri dun pariwisata di Swnalera
flarat”, weap Syahrul Ujud (Ch.iN

SINCEALAN. SaBTV . T-1- 89
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Gambar I Pola Rumah Adat Minangkabau
Atas : Rumah Adat pola Koto Piliang,
- - . Lantai ujung keujung dinaikkan 40 cm,
disebut anjuang,. .
Bawah Rumah Adat pola Bodi Caniago. Lantal
' rata, tak ada anjungnya.
Gambar disalin dari Sumintarja Masalah Bangunan,
V.20, M.I. March 1875,
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Ti;)e Gajah Maharam Tipe Rajo Babandieng
e & & %’ * & @& .é L I L] .'

Denah. Tiang-tiang

lovm

Pola Koto Piliang

Gambar ° . 2. Rumah Adat Minangkabau. Tipe. Denah
Tiang. dan Pola. Gambar. Ibenzani.

WHLIK UPT PERPUSTAK A
IKIP  PADANG
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Rumah Adat *Dangau Layang-layang'

Gambar 3.

Rumah Adat Minangkabau yang sudah ti-
dak dikensal lagi dewasa ini,Digambar
berdasarkan keterangan para informan

oleh Ibenzani.
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Gambar 4, Rumah ndﬁt pola K&toepiliéng. Tampak Depan.

Seluruh dinding depan disebut dinding tapi
Ujung keujung disebut anjuang..

Gambar Sumintardja (Masalah Bangunan V.20,
No.1, March 1975)
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SINGOK
DINDING :
HARI _
| J -

DINDING HARI

Gambar §,

Rumah adat beranjung tampak dari sisi.

Pada bidang segi tiga diatas dinding hari disebut singok

Gambar Sumintardja (Masalah Bangunan,
1 March 1975).

Vol.

20. No.

Gambar 6.
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Wisrma Dharmals, husil karys perancanpan sciitek internasional Paul Nudoalph
yang akan didbangun di Jaksrta, mencoba mensenyawskan teknologi modern
yang canggih dengin napas ersitektur tradisional yang khas ncgars tropis
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Gambar 7 : Kantor Gubernur KDH TK I Sumatera Barat Padang

Gambar 8 : Gedung DPRD TX I Sumatera Barat, Yadang. Desain
bangunan terencana semenjak awal.
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